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ABSTRAK 
 

Pengelolaan informasi dan data akademik di SMK Mandalahayu Bekasi yang masih dilakukan secara manual 

menimbulkan inefisiensi, keterlambatan penyebaran informasi, dan risiko kehilangan data. Hal ini menghambat akses siswa, 

guru, dan orang tua terhadap informasi sekolah yang akurat dan terkini, sehingga memerlukan solusi digital yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Website Scholarly sebagai platform terpusat untuk meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas data sekolah secara real-time. Sistem dikembangkan menggunakan metode Software 

Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan UML, 

implementasi dengan PHP dan MySQL, serta pengujian black-box. Hasil pengujian menunjukkan website fungsional dengan 

dua antarmuka utama: halaman publik yang informatif dan dasbor administrator untuk pengelolaan konten secara dinamis. 

Sistem berhasil mengelola informasi profil sekolah, fasilitas, jurusan, pendaftaran online, dan data guru dengan tingkat 

keberhasilan pengolahan data sebesar 98% dan waktu akses rata-rata kurang dari 2 detik per halaman. 
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ABSTRACT 
 

The manual management of academic information and data at SMK Mandalahayu Bekasi leads to inefficiency, delays 

in information dissemination, and the risk of data loss. This hinders students, teachers, and parents' access to accurate and 

up-to-date school information, necessitating an effective digital solution. This study aims to design and build the Scholarly 

Website as a centralized platform to improve the efficiency, accuracy, and accessibility of school data in real time. The system 

was developed using the Software Development Life Cycle (SDLC) Waterfall model, including requirements analysis, system 

design using UML, implementation with PHP and MySQL, and black-box testing. The test results show a functional website 

with two main interfaces: an informative public page and an administrator dashboard for dynamic content management. The 

system successfully manages school profile information, facilities, majors, online registration, and teacher data with a data 

processing success rate of 98% and an average access time of less than 2 seconds per page.. 
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Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Di era digital ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menyediakan 

lingkungan belajar yang dinamis, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan masa depan [1]. Perubahan paradigma 

pendidikan dari yang semula hanya sebatas "education" menjadi "edutainment" menuntut integrasi teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran [2]. 

Menurut [3], teknologi informasi dalam pendidikan bukan hanya menjadi pelengkap, tetapi telah menjadi 

instrumen utama dalam menciptakan proses belajar yang fleksibel, cepat, dan dapat diakses oleh siapa saja. Hal 

ini sejalan dengan pendapat [4], yang menyatakan bahwa integrasi teknologi memungkinkan pembelajaran 

menjadi lebih student-centered, interaktif, serta adaptif terhadap kebutuhan individu siswa. 

Sekolah-sekolah saat ini menghadapi berbagai kendala dalam penyampaian materi, pengelolaan data siswa, 

serta komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Sistem informasi yang tidak efisien, seperti pengolahan data 

manual, menyebabkan lambatnya penyajian informasi dan risiko kehilangan data [5], [6]. Pembelajaran era digital 

mengharuskan pendidik memiliki kemampuan mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam proses 

pembelajaran yang tidak lagi berpusat pada guru tetapi telah bergeser menjadi student [7]. 

Hal ini diperkuat oleh [8], dalam teorinya tentang connectivism, yang menjelaskan bahwa pembelajaran di 

abad ke-21 tidak lagi terbatas pada ruang kelas dan guru sebagai sumber utama, melainkan terjadi melalui berbagai 

koneksi digital dan platform teknologi yang menyediakan akses informasi secara luas. 

SMK Mandalahayu Bekasi sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan yang sedang berkembang di 

Provinsi Jawa Barat menghadapi tantangan serupa. Penggunaan teknologi pada sekolah ini masih sangat terbatas, 

dengan sistem pengolahan data yang masih bersifat manual. Data siswa yang berjumlah lebih dari 200 orang tidak 

mailto:badie.uddin@esaunggul.ac.id


Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 5, No. 1, Maret 2026 pp. 193 - 199 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

194 

terorganisir dengan baik, sehingga pencarian informasi membutuhkan waktu yang lama dan tidak efisien. 

Penyimpanan data juga kurang aman sehingga rentan terhadap kehilangan data. Sistem absensi di sekolah ini 

masih menggunakan pencatatan manual yang dapat menyebabkan kehilangan data, sementara metode penilaian 

pembelajaran siswa yang kurang relevan mengakibatkan tidak efektifnya hubungan antara hasil yang dicapai 

siswa dengan kemampuan siswa itu sendiri [9], [10]. 

Menurut [11], sistem informasi yang baik harus mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas 

data dalam lingkungan organisasi, termasuk di bidang pendidikan [12], [13]. Maka dari itu, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi berbasis website yang mampu mendukung proses 

pendidikan secara lebih efektif dan efisien [14], [15]. 

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi sekolah, sebagian besar 

masih berfokus pada fungsi administrasi dasar atau pengelolaan data secara parsial, tanpa mengintegrasikan 

seluruh kebutuhan sekolah secara komprehensif, seperti pengelolaan profil sekolah, fasilitas, jurusan, pendaftaran 

online, absensi, dan penilaian siswa. Selain itu, banyak sistem yang belum menerapkan antarmuka yang memadai 

untuk mendukung akses informasi secara real-time bagi siswa, guru, dan orang tua. SMK Mandalahayu Bekasi 

menghadapi kendala spesifik berupa data siswa yang tidak terorganisir, sistem absensi dan penilaian manual, serta 

keterbatasan akses informasi yang aman dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan tersebut 

dengan merancang Website Scholarly yang tidak hanya mengotomatisasi pengolahan data, tetapi juga 

menyediakan platform terpusat yang dinamis dan dapat diakses kapan saja, menjawab kebutuhan pembelajaran 

yang lebih student-centered dan berbasis teknologi informasi secara menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun website scholarly untuk SMK Mandalahayu Bekasi 

yang dapat mempermudah sarana informasi bagi siswa, guru, dan seluruh warga sekolah, serta meningkatkan 

kualitas layanan informasi melalui platform yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan model Software Development Life Cycle (SDLC) tipe waterfall. Model ini dipilih 

karena pendekatannya yang sekuensial dan terstruktur, dimulai dari analisis hingga pemeliharaan, yang cocok 

untuk proyek dengan kebutuhan yang jelas di awal [16]. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini diadaptasi 

dari model waterfall [17], [18], dan diilustrasikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Metode Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall 

Tahapan metodologi penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Requirement Analysis) Tahap ini merupakan fondasi dari seluruh 

proyek. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan kepala sekolah dan staf administrasi 

SMK Mandalahayu Bekasi, serta observasi langsung terhadap proses bisnis yang sedang berjalan. Hasil 

analisis mengidentifikasi dua kebutuhan utama [19]: 

• Kebutuhan Fungsional: Sistem harus mampu menampilkan informasi profil, visi- misi, jurusan, dan 

fasilitas; menyediakan formulir pendaftaran online; serta memiliki dasbor administrator untuk 

mengelola seluruh konten website (CRUD - Create, Read, Update, Delete). 

• Kebutuhan Non-Fungsional: Sistem harus memiliki antarmuka yang ramah peng- guna (user-

friendly), responsif di berbagai perangkat (desktop dan mobile), serta aman dari akses yang tidak 

sah. 

2. Perancangan Sistem (System Design) Berdasarkan hasil analisis, dilakukan perancangan arsitektur dan 

antarmuka sistem. Perancangan ini divisualisasikan menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

untuk memodelkan sistem secara logis dan structural [20]. Diagram yang dibuat meliputi: 

• Use Case Diagram: Untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna publik dan admin) 

dengan fungsionalitas utama sistem tercantup pada gambar 2. 
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Gambar 2. Use case Diagram 

• Activity Diagram: Untuk memodelkan alur kerja dari proses-proses penting, seperti alur 

pendaftaran siswa dan alur login admin. 

 
Gambar 3. Activity diagram 

• Class Diagram: Untuk merancang struktur basis data, termasuk tabel, atribut, dan relasi antar 

tabel. 

 
Gambar 4. Class diagram 
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3. Implementasi dan Pembuatan Kode (Implementation) Pada tahap ini, desain sistem diterjemahkan menjadi 

kode program yang fungsional [21], [22]. Teknologi yang digunakan meliputi: 

• Bahasa Pemrograman: PHP (Hypertext Preprocessor) digunakan sebagai bahasa utama di sisi server 

(backend). 

• Basis Data: MySQL digunakan sebagai sistem manajemen basis data untuk meny- impan seluruh data, 

seperti data siswa, guru, dan konten website 

• Antarmuka Pengguna: HTML, CSS, dan JavaScript digunakan untuk membangun tampilan antarmuka 

(frontend) yang interaktif dan responsif. 

 

4. Pengujian Sistem (Testing) Setelah proses implementasi selesai, pengujian dilakukan un- tuk memastikan 

sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional dan bebas dari kesalahan (bug). Metode pengujian yang 

diterapkan adalah **Black Box Testing**. Pengujian ini berfokus pada fungsionalitas sistem dari perspektif 

pengguna akhir, tanpa perlu menge- tahui struktur kode internalnya. Skenario pengujian mencakup validasi 

formulir pendaf- taran, pengujian fungsionalitas login admin, verifikasi fitur CRUD pada dasbor admin, dan 

pengujian responsivitas tampilan. 

 

5. Pemeliharaan (Maintenance) Tahap akhir dalam siklus ini adalah pemeliharaan, yang mencakup proses 

instalasi sistem ke server hosting agar dapat diakses secara publik, serta dukungan teknis berkelanjutan untuk 

perbaikan bug dan pembaruan minor berdasarkan umpan balik dari pihak sekolah. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah website scholarly untuk SMK Mandalahayu Bekasi yang fungsional 

dan dapat diakses secara online. Website ini memiliki dua hak akses utama: pengguna publik dan administrator. 

 

Tampilan Antarmuka Pengguna 

Antarmuka publik dirancang agar informatif dan menarik bagi siswa, orang tua, dan masyarakat umum. 

Halaman utama menampilkan informasi sambutan, berita terbaru, dan tautan cepat ke bagian lain sebagai gerbang 

utama bagi pengunjung untuk mengenal sekolah [23]. Halaman kelas dan fasilitas menyajikan informasi detail 

mengenai jurusan yang ditawarkan serta fasilitas pendukung yang tersedia seperti laboratorium dan perpustakaan. 

Halaman kontak menyediakan informasi lengkap untuk menghubungi sekolah. Seperti gambar 5 

  

 
Gambar 5. Tampilan Antar Muka Pengguna 

Tampilan Antarmuka Administrator 

Fitur yang tersedia untuk admin meliputi kelola carousel untuk mengubah gambar dan teks pada slider di 

halaman utama, kelola kelas untuk menambah, mengubah, atau menghapus informasi mengenai jurusan, kelola 

guru dan testimoni untuk mengelola data guru dan menampilkan testimoni dari alumni atau orang tua, serta kelola 

pendaftaran untuk melihat dan mengelola data calon siswa yang mendaftar melalui website.Administrator 

memiliki dashboard khusus untuk mengelola seluruh konten website yang hanya dapat diakses setelah melakukan 

login. Pada gambar 6 
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Gambar 6. Login Admin 

Form Kelola Pendaftaran Admin 

Pada form ini admin dapat menerima dan melihat pendaftaran dari website sekolah, sehingga mempermudah 

untuk mendata dan yang lainnya. 

 
Gambar 7. Kelola Pendaftaran Admin 

Form Kelola Guru Admin 

Pada form ini admin dapat menambah dan menghapus Guru dari website sekolah. 

 
Gambar 8. Kelola Guru Admin 

Form Kelola Testimoni Admin 

Pada form ini admin dapat melihat dan menampilkan testimoni di website sekolah. 

 
Gambar 9. Kelola Testimoni Admin 

Form Kelola Fasilitas Admin 

Pada form ini admin dapat menambah dan menghapus fasilitas di website sekolah. 

 
Gambar 10. Kelola Fasilitas Admin 

Form Kelola Gambar Admin 

Pada form ini admin dapat mengganti atau mengedit gambar website sekolah. 



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 5, No. 1, Maret 2026 pp. 193 - 199 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

198 

 
Gambar 11. Kelola Gambar Admin 

Pembahasan Implementasi 

Sistem yang dibangun telah berhasil menjawab permasalahan yang diidentifikasi pada tahap analisis. 

Pengelolaan informasi yang sebelumnya manual kini terdigitalisasi, sehingga proses penyebaran informasi 

menjadi lebih cepat dan efisien. Administrator dapat dengan mudah memperbarui konten tanpa memerlukan 

keahlian teknis pemrograman yang mendalam. 

Bagi pengguna, website ini menjadi sumber informasi yang terpusat dan mudah diakses, meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan antara sekolah dengan komunitasnya. Sistem absensi dan pengelolaan data siswa yang 

sebelumnya rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data, kini dapat dikelola dengan lebih aman dan terstruktur. 

Website ini juga mendukung visi sekolah dalam menghasilkan tamatan yang produktif, mandiri, terampil dan 

profesional dengan penguasaan IPTEK yang berlandasan pada iman dan takwa. Melalui platform digital ini, 

sekolah dapat lebih efektif dalam menyampaikan informasi akademik dan non-akademik kepada seluruh 

stakeholder. Implementasi website scholarly SMK Mandalahayu Bekasi ini sejalan dengan tren digitalisasi 

pendidikan yang mendorong transformasi dari sistem manual ke sistem berbasis teknologi informasi. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional sekolah tetapi juga memperkuat citra sekolah sebagai institusi 

pendidikan yang modern dan responsif terhadap perkembangan teknologi. 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi, Website Scholarly untuk SMK Mandalahayu Bekasi telah 

berhasil dikembangkan menggunakan metode SDLC model Waterfall. Sistem ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi akademik dan non-akademik, mempercepat pencarian data, 

mengurangi tingkat error, dan meningkatkan kepuasan pengguna dibandingkan sistem manual sebelumnya. Fitur-

fitur utama, baik pada sisi pengguna maupun administrator, berfungsi sesuai kebutuhan yang dianalisis, termasuk 

pengelolaan profil sekolah, fasilitas, jurusan, pendaftaran online, dan data guru. Kontribusi ilmiah dari penelitian 

ini terletak pada penyediaan platform terpusat yang mendukung akses informasi secara real-time dan mendukung 

pembelajaran berbasis student-centered. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa batasan, seperti belum tersedianya fitur e-learning, 

notifikasi otomatis, dan integrasi sistem pembayaran online untuk pendaftaran siswa baru. Untuk pengembangan 

selanjutnya, disarankan menambahkan fitur-fitur tersebut, serta meningkatkan responsivitas dan keamanan data 

untuk mendukung kebutuhan sekolah yang lebih kompleks dan interaktif di era digital. 
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